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Abstrak
Ainin Khoiriah 2010 : Pemanfaatan Inventori Tugaskembangan (ITP)
dalam pembuatan program bimbingan dan konseli di
SMPN 21 Pekanbaru

Tujuan penelitian ini adalah; 1) Bagaimanakah pdesan ITP dalam
pembuatan program bimbingan dan konseling dibidaibmngan pribadi oleh guru
pembimbing di SMPN 21 Pekanbaru; 2) Mengetahuiolatdktor penghambat dan
pendukung dalam pemanfaatan ITP. Teknik pengumata gang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif naratif dan obgdiam penelitian ini adalah 7 orang
guru pembimbing dan 150 orang siswa yang diberdagket ITP. Sedangkan subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemaafaainventori tugas
perkembangan dalam pembuatan program bimbingarkalaseling , untuk teknik
pengumpul data digunakan adalah teknik angket @riPwiawancara, pengajian data
angket di analisis dengan ATP(anallisis tugas pebangan) yang disajikan dalam
bentuk grafik profil kelompok dan data wawancarag/didapatkan dianalisa dengan
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahp@manfaatan dari Inventori tugas
perkembangan dalam pembuatan program BK di SMP g2kartbaru dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan program BK dalam bitd@vbingan pribadi. Hasil
temuan faktor penghambat dari ITP adalah tidaletkasiya komputer diruangan BK,
masih adanya siswa yang tidak serius dalam mer@erjd P, dan tidak adanya dana
yang tersedia. Sedangkan faktor pendukung adalsédianya sofweR ATP (analisis
tugas perkembangan) dalam menganalisis ITP, kemgsantara guru pembimbing
dan dukungan dari kepala sekolah dalam pemanféBi®an



Abstract

Ainin Khoiriah 2010 : The Use of Development Assignment
Inventory in Conducting the Counsding
Program and Counseling at SMPN 21
Pekanbaru

The purpose of this research are; 1) to find oet ise of Development
Assignment Inventory (ITP) in conducting the codimgeprogram and counseling at
SMPN 21 Pekanbaru; 2) to find out the factors thagiport and disturb the use of
development assignment inventory(ITP). The datdectibn techniques of this
research are interview and questionnaire of ITRe d@hta of the questionnaire are
analyzed through ATP (Development Assignment amglyand presented in graph
and the data of the interview are analyzed qualébt The subjects of the research
are seven counseling teachers and 150 studentdPINR1 Pekanbaru. The object of
this research is the use of development assignnrargntory in conducting
counseling program and counseling in personal cadungsaspect. The results of the
research shows that the development assignmenttoryein conducting counseling
program and counseling at SMPN 21 Pekanbaru is isednducting the program
and the counseling itself. The result about théofacthat influence the ITP are the
unavailability of the computer on BK room, the atél some students who are not
serious in doing ITP, and the lack of fund. While tsupporting factors are the
availability of ATP software in analyzing ITP, tlioperation between counseling
teachers and also the support of the headmastsing the ITP.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Belakang M asalah
Mutu Pendidikan merupakan pilar utama bagi sebegfara dimana memiliki
peranan yang sangat penting. Melalui mutu pendidikang baik akan berdampak
pada tumbuhnya sumber daya manusia yang berkudbitdmgai formalitas, bahwa
pendidikan utama diperoleh dari bangku sekolah rdbseyga jenjang perguruan
tinggi'. Peran sekolah sebagai media formal sangatlatr kesena awal terjadinya
proses pembelajaran. Pembelajaran di sekolah migibadbeberapa faktor yaitu:
siswa, guru, dan lingkungan sekitarnya. Ketiga dakhi terintegrasi dalam suatu
sistem dengan tujuan ingin mencapai hasil belagagybaik. Disini guru bertindak
sebagai fasilitator sebagai yang memberikan arafagam bimbingan serta sebagai
narasumber selain sumber belajar yang diperolehasiari buku. Siswa dalam
pembelajaran berinteraksi dengan guru dan juganmsesaswa lainnya. Sehingga
terjadi komunikasi dua arah. Lingkungan yang koifdsangat menunjang dalam
proses pembelajaran, meliputi suasana yang nyamaran, bersih tertib dan

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Pada hakikatnya pendidikan dalam arti luas adalabailan dari upaya
pembangunan nasional yang berdasarkan pancasilamtimg-undang dasar 1945
yang bertujuan membina warga negara yang aktifogatanggung jawab serta demi

terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur seajahehir batin. Bahwa oleh

! Undang-undang Ssdiknas, 2006,, Jakarta: Sinar Grafika hal 3



sebab itu, pelaksanaanya merupakan kewajiban dwguag jawab setiap warga

indonesig

Tujuan pendidikan di sekolah adalah menujcaigasinya perkembangan
optimal peserta didik. Tiga bidang yaitu bidang ajamen, pengajaran dan
pembinaan peserta didik memiliki wilayah kerja mgsmasing. Sebaliknya,
bidang-bidang tersebut tidak bida berdiri sendialam pencapaian tujuan.
Bayangkan jika di suatu bidang pendidikan yanglateaya pengajaran, tetapi
tidak ada manajemen dan pembinaan peserta didke@ksi perkembangan
optimal peserta didik tidak akan tercapai. Bimbimgan konseling sebagai
kegiatan bidang bimbingan dan kesejahteraan sisalamd hal ini jelas
diperlukan®

Manusia dituntut untuk memperkembangkan damyemuaikan diri
terhadap masyarakat, dan untuk itu memang marelsia dilengkapi dengan
berbagai potensi, baik potensi yang berkenaan derigandahan dan
ketertinggian derajat kemanusiaannya maupun beskedangan keempat
dimensi kemanusiaan itu, yang memungkinkannya untakienuhi tuntutan
masyarakat tersebut. Pemenuhan terhadap tuntuteenigangan masyarakat
sekaligus memerlukan pengembangan individu wargsyanakat sekaligus
memerlukan pengembangan individu warga masyarakatrs serasi, selaras,
dan seimbang.

Upaya pengembangan manusia tidak lain adalah upayduk
mengembangkan segenap potensi yang ada pada dusiaaecara individual dalam
segenap dimensi kemanusiaannya, agar ia menjadisiagang seimbang antara
kehidupan individual dan sosialnya, kehidupan jasmdan rohaninya, serta
kehidupan dunia dan akhirat. Bimbingan dan kongehmerupakan suatu wadah
dimana peserta didik dapat mengembangkan potetsigioyang dimilikinya.
Disinilah peranan layanan bimbingan dan konselarggat penting diberikan dalam
sistem persekolahan di samping program pengajaaaig yudah biasa diberikan

melalui kegiatan instruksional. Dalam hal ini bimiggan dan konseling yang

2 Abkin, 2005,Asosiasil Bimbingan dan Konseling Indonesia, Bandung, hal 6
* Amirah Diniaty, 2009Teori-teori Konseling, Pekanbaru: Daulat Riau, hal 13-14
4 Prayitno, 2004Dasar-Dasar bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, hal 25



komprehensif diberikan melalui kegiatan instruksionDari pandangan ini,
bimbingan dan konseling yang komprehensif diberikdengan maksud untuk
membantu siswa dalam proses memahami dirinya (bakaat, potensi, nilai-niulai
yang dianut), memahani kondisi lingkungan atau alerja yang serba berubah,

serta ,merencanakan dan mempersiapkan diri menghadsa depan.

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikamardimata pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/rasaln. Kegiatan pengembangan
diri merupakan upaya pembentukan watak dan kepdbageserta didik yang
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling &ealan dengan masalah pribadi
dan kehidupan sosial, kegiata belajar, dan pengegalmakarir serta kegiatan ekstra

kulikuler.®

Bimbingan dan konseling merupakan suatu wadah dirpaserta didik dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. ifdegh peranan layanan
bimbingan dan konseling sangat penting diberikalandasistem persekolahan di
samping program pengajaran yang sudah biasa diperikelalui kegiatan
instruksional. Dalam hal ini bimbigan dan konseliymng komprehensif diberikan
melalui kegiatan instruksional. Dari pandangan Immbingan dan konseling yang
komprehensif diberikan dengan maksud untuk membaidwa dalam proses
memahami dirinya (bakat, minat, potensi, nilai-aiglang dianut), memahani kondisi
lingkungan atau dunia kerja yang serba berubahta sanerencanakan dan

mempersiapkan diri menghadapi masa depan.

> Amirah Diniaty, 2008Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling, Pekanbaru: Suska Press, hal 43



Di sekolah, kegiatan bimbingan dan konseling disgg@rakan oleh pejabat
fungsional yang secara resmi dinamakan guru pembgratau guru kelas disekolah
dasar). Dengan demikian, kegiatana bimbingan dasselmg disekolah merupakan
kegiatan atau pelayanan fungsional yang bersifafiepional atau keahlian dengan

dasar keilmuan dan teknoldyi.

Bimbingan adalah suatu poses pemberian bantuantgaug menerus
dan sistematis guna membantu pertumbuhan anak magdakekuatanmua
dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya seyalig pada akhirnya ia
dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapanbenkan
sumbangan yang berarti bagi masyardkat.

Konseling adalah kontak atau hubungan timbal belitara dua orang
(konselor klien) untuk menangani masalah klien,gydidukung oeg keahlian
dan dalam suasana yang laras dan integrasi, bekdasaorma-norma yang
berlaku untuk tujuan yang berguna bagi kffen.

Jadi bimbingan dan konseling merupakan proses aanyang atau
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (kon3elepada individu
(klien) melalui pertemuan tatap muka atau hubungampal balik antara
keduanya, agar konseling memiliki kkmampuan ataakepan melihat dan
menemukan masalahnya serta mampu memecahkan nmysasemdiri’

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bagiag terpadu dan tidak
terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikasellolah dan mencakup seluruh

tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling.

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dskka@ng terwujud dalam
bentuk program bimbingan adalah mencakup sejundals jlayanan bimbingan.
Mengenai personil pelaksana yang melaksanakan degrinis layanan bimbingan

di sekolah seharusnya disesuaikan dengan kepentingaupun kemungkinan-

6 Prayitno,Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 2001, Jakarta, Rineka Cipta hal 1
7 Prayitno,op cit hal., 95
8 Tohirin, 2007 Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), Jakarta, Raja Wali Press. Hal 25
9 .
Ibit,hal., 26



kemungkinan sejauh dapat dilaksanakan termasukldnthya tersedianya fasilitas-

fasilitas yang memadai.

Bimbingan dan konseling merupakan upaya proakaifi sistemik dalam
memfasilitasi individu mencapai perkembangan yar@in@l, pengembangan
perilaku efektif, pengembangan lingkungan perkerghan dan peningkatan
keberfungsian individu dalam lingkungannya. Semealaku tersebut merupanan
proses perkembangan yakni proses interaksi antatizidu dengan lingkungan.
Pengampu bimbingan dan konseling adalah guru bgabindan konseling atau

konselor yang merupakan salah satu kualifikasi jokah.

Program bimbingan dan konseling diartikan seperandiegiatan yang
dirancang secara terencana, terorganisasi selamad@ewaktu tertentu dan
dilakukan secara kait mengkait untuk mencapai tujlRrogram bimbingan dan
konseling dibuat melalui tahapan tertentu. Tahapawali dengan analisis kebutuhan
terhadap layanan yang akan diberikan. Analisis kdian tersebut dapat
menggunakan perangkat AUM (Alat Ungkap masalah}® I{lnventori Tugas
Perkembangan) atau istrumen lain yang dibuat oleln gembimbing. Salah satu
instrument dalam penelitian ini adalah angket arakebutuhan materi BK. Setelah
itu baru perumusan tujuan, pengembangan materiembgkan kegiatan layanan, dan
pendukung, serta penilaian yang digunakan.

"Penyusunan Program bimbingan dan konseling dagatjdkan oleh
tenaga ahli bimbingan atau guru pembimbing atausd&on sekolah

penyusunan program bimbingan dan konseling harusujoke kepada
kebutuhan sekolah secara umum dan lingkup layanambirfigan dan

% Yunan Rauf, 20082rogram Bimbingan dan Konseling di Sekolah,, hal 1



konseling disekolah Ruang lingkup layanan bimbmgan konseling di
sekolah dari aspek bidang pelayanan bimbingan daseting berpedoman
pada pola BK 17 Plus yang terdiri dari 6 bidangtingan yaitu:

1. Bidang Bimbingan Pribadi

2. Bidang Bimbingan Sosial

3. Bidang Bimbingan Belajar

4. Bidang Bimbingan Karir

5. Bidang Bimbingan Kehidupan Berkeluarga
6. Bidang Bimbingan Keagamaan

Keenam bidang bimbingan ini, dilaksanakan melalir®s layanan yaitu:

. Layanan Orientasi

. Layanan Informasi

. Layanan Penempatan dan Penyaluran
. Layanan Penguasaan Konten

. Layanan Konseling Perorangan

. Layanan Bimbingan Kelompok

. Layanan Konseling Kelompok

. Layanan Konsultasi

. Layanan Mediasi

OCO~NOOOUOIThAWNPEF

Untuk melengkapi 9 jenis layanan di atas maka guembimbing harus
melaksanakan dan 6 kegiatan pendukung.

1. Aplikasi Instrumentasi
2. Himpunan Data

3. Konferensi Kasus

4. Kunjungan Rumah

5. Alih Tangan Kasus

6. Tampilan Kepustakaah

Didalam pola BK 17 Plus juga harus berdasarkan dufumgsi bimbingan
konseling, agar kegiatan dapat mencapai tujuan génginkan. Adapun fungsi-
fungsi konseling meliputi:

1. “Fungsi pemahaman yaitu fungsi untuk membantu peesealidik

memahami diri dan lingkungannya. Adapun yang beax&andengan
fungsi pemahaman ini adalah pemahaman tentankliéini sendiri beserta

n Drs, Tohirin, 2007Bimbingan dan konseling di sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi), Jakarta, Raja Wali Press.
hal 262



permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihlaélp yang akan
membantu klien serta pemahaman tentang lingkunigem &eh klien.

2. Fungsi pencegahan yaitu fungsi untuk membantu tzeskdik mampu
mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai gsatahan yang dapat
menghambat perkembangan dirinya.

3. Fungsi Pengentasan yaitu fungsi untuk membantutpedielik mengatasi
masalah yang dialaminya.

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu fungsik umembantu
peserta didik memelihara dan menumbuh-kembangkdmaga potensi
dan kondisi positif yang dimilikinya.

5. Fungsi advokasi yaitu fungsi untuk membantu pesgidk memperoleh
pembelaan atas hak dan atau kepentingannya yarapgkumendapat
perhatian”?

“Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Stansialydng
didalamnya memuat struktur kurikulum, telah memggarh perlunya disusun
dan dilaksanakannya program pengembangan diri lyarigjuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembanglkdan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, ,bakat minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kagigengembangan diri
difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guatiau tenaga pendidikan
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstilaker. Kegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelagaBimbingan dan
Konseling yang berkenaan dengan masalah diri prideghidupan social,
belajar, dan pengembangan karir peserta ditfik.”

Tujuan penyusunan program tidak lain agar kegidkndi sekolah dapat
terlaksana dengan lancar, efektif, dan efisientaséasil-hasilnya dapat dinilai.
Program bimbingan dan konseling disusun dan dikeghken didasarkan atas
pertimbangan bahwa program yang disusun dengandkaik memberikan banyak
keuntungan, baik para siswa yang mendapat layamabingan dan konseling

maupun bagi petugas yang menyelenggarakan. Disgnifinprogram bimbingan

dan konseling yang baik, memungkinkan keberhasilaatu layanan bimbingan dan

2 BSBP dan Pusat Kurikulum,., ham 5

13 http://leko13.wordpress.com/2008/08/22/contoh-kispam-bimbingan-konseling/



konseling. Sekolah menengah pertama 21 Pekanbawpat@an salah satu lembaga
pendidikan yang telah menetapkan bimbingan dandlimmgs sebagai salah satu hal
pendorong dan membantu untuk mencapai tujuan pé&adichasional. Dan juga
membantu menjadi siswa yang berkembang secara apak kepribadian, social,
kognitif, intelektual dan emosional. SMP 21 Pekankai mempunyai tujuh orang
guru pembimbing yang mempunyai tugas dan tanggamenlj mengontrol dan

memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti menemulkdmvé masih terdapat

gejala-gejala sebagai berikiut:

1. Program BK disekolah belum berdasarkan kebutulsavesi

2. Tujuan program bimbingan dan konseling belum jelasksudnya
program bimbingan dan konseling di SMP 21 Pekanbatum memuat

segenap fungsi bimbingan. Seperti fungsi pencegdhampengentasan.

Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulighingglakukan penelitian
dengan judul: Pemanfaatan Inventori Tugas Perkegama(lTP) dalam Pembuatan

Program Bimbingan dan Konseling di SMP 21 Pekanbar

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan dalammatami judul
penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk jelaskan hal-hal yang berkenaan

dengan judul penelitian penulis, adapun penjelaégdahnya adalah sebagai berikut;



1. Pemanfaatan adalah berasal dari kata manfaat, gémegi awalan "pe” dan
diberikan akhiran "an” yang berarti guna, faedadm thba . dalam kamus bahasa

indonesia Pemanfaatan adalah proses, cara, dampemhmemanfaatkah

2. ITP (Inventori tugas perkembangan) adalah instruipang digunakan untuk

memahami tingkat perkembangan individu.

3. Program bimbingan dan konseling adalah seperangigttan bimbingan dan
konseling yang dirancang secara terencana, teriseganterkoordinasi selama

periode waktu tertentu dan dilakukan secara kaitgkait untuk mencapai tujuan.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah tersebutsliratka dapat diteliti

sebagai berikut:

a. Apakah pemanfaatan inventori tugas perkembangaR) (tepat diterapkan

pada pembuatan program bimbingan dan konseling

b. Apakah pemanfaatan inventori tugas perkembangar®) (Ifhemberikan

pengaruh terhadap motifasi belajar siswa.

c. Apakah pemanfaatan inventori tugas perkembangd) (@&pat memberikan

manfaat yang besar dalam pembuatan program bimbuteyakonseling

d. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemamfaataéentori tugas

perkembangan (ITP)

' Depdikbud RI1Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal 555



2. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang penulis phadan karena
keterbatasan kemampuan penulis dalam penelitiamakia disini penulis hanya
memfokuskan pada pembahasan tentang:

a. Pemanfaatan Inventori Tugas Perkembangan (ITP)rd@embuatan

program layanan bimbingan dan konseling di bidangbmgan pribadi
di SMP Negeri 21 Pekanbaru
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan invetugas perkembangan
dalam pembuatan program bimbingan dan konseligvth 21 Pekanbaru
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka depastn rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan Inventori Tugas Perkemband@R) dalam
pembuatan program bimbingan dan konseling di bidaintbingan pribadi

oleh guru pembimbing di SMPN 21 Pekanbaru

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan invetutgas perkembangan
dalam pembuatan program bimbingan dan konselingiding bimbingan

pribadi



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Setiap yang akan kita lakukan harus mempunyai tuyaag jelas, karena
tanpa tujuan yang jelas suatu kegiatan sulit umhétaksanakannya, Adapun
tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pemanfaatan Inventori tugas peokegan (ITP) dalam

pembuatan program bimbingan dan konseling di bidémdpigan pribadi

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruemanfaatan (ITP) dam

pembuatan program bimbingan dan konseling di bidamdpingan pribadi.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat yangrali bagi

perorangan atau instansi dibawah ini.

a. Bagi Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelgare strata satu (S1)
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Bimhirdpn Konseling,
sekaligus untuk menambah cakrawala berpikir dalamgka ikut serta
memberikan sumbangan pikiran dalam memberikan paihgan dalam
pemanfaatan inventori tugas perkembangan dalam yman program
bimbigan dan konseling di SMP Negeri 21 Pekanbaru.

b. Bagi sekolah hasil penelitian ini meningkatkan kaal layanan bimbingan

dan konseling disekolah itu sendiri.



. Bagi guru pembimbing, dapat lebih meningkatkaraten bimbingan Dan

konseling

. Bagi siswa, hasil dari penelitian ini membuat siswaengetahui

perkembangan dirinya.

. Bagi fakultas, sebagai bahan referensi dalam pgemepemanfaatan inventori

tugas perkembangan dalam penbuatan program bintbdegakonseling.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Inventori Tugas Perkembangan (I TP)

Manusia sepanjang hidup selalu mengalami perkenamang
Perkembangan tersebut berlangsung dalam beberdy@gp tgang saling
berkaitan. Gangguan pada salah satu tahap dapatgakieatkan
terhambatnya perkembangan secara keseluruahan.

Menurut Sunaryo dkk, inventori tugas perkembangdi)( adalah
instrument yang digunakan untuk memahami tingksategpebangan individu.
Penyusunan ITP terutama dimaksudkan untuk menutkagigtan bimbingan
dan konseling di sekolah, namun dapat juga digumak@&uk mengetahui
tingkat perkembangan anak-anak dan pemuda pada nyadm

Temuan penelitian dari Sunaryo Kartadinata, Dkkenlhjukkan
program bimbingan dan konseling akan berlangsunegktief apabila
didasarkan kepada kebutuhan nyata dan kondisi tifbjpkrkembangan
peserta didik.

Salah satu instrumen yang dapat digunakan untulguok@ir tingkat
perkembangan peserta didik adalah ITP (inventogasuperkembangan).

Dengan alat ITP, pembimbing dapat memahami tingbatkembangan

! Tim Peneliti Riset Unggulan Terpad®getunjuk Teknis Penggunaan ITP-SLTHiversitas Pendidikan
Indonesia, hal 1



individu maupun kelompok, mengidentifikasi masalg@ing menghambat
perkembangan dan membantu peserta didik yang belahasdalam
menyelesaikan tugas perkembangannya.

Berdasarkan hasil pengukuran ini, dapat disusogram bimbingan
yang memungkinkan peserta didik berkembang se¢ahadan sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Proses penelitian ini diawali dengan penyusunatiiment, yaitu ITP
(Inventori tugas perkembanan) sebagai upaya unt@takukan “need
assessment”. Perumusan ITP didasarkan kepada geslaahan terhadap
tugas-tugas perkembangan peserta didik di semyangempendidikan. Data
yang diperoleh melalui ITP (Inventori tugas perkamdman) kemudian
dianalisis melalui ATP (analisis tugas perkembajgsebagai perangkat
lunak yang dirancang untuk mengolah data se€omputerized”.

. Landasan Teori Inventori tugas per kembangan

Program kegiatan, jenis layanan, dan isi bimbindan konseling
dirumuskan atas dasar kebutuhan nyata dan kooljisktif perkembangan
siswa. Kondisi obektif perkembangan siswa yanghdimi melalui analisis
tugas-tugas perkembangan dapat menghasilkan gefdlembangan siswa
yang menjadi dasar bagi pengembangan program bgaidan konseling.
Layanan bimbingan yang didasarkan atas dan betasiekepada pencapaian

tugas-tugas perkembangan siswa dapat menumbuhkaadad@an guru



pembimbing bahwa program dan layanan bimbingarkdageling di sekolah

mutlak harus berdasarkan kepada kebutuhan danmleakeyan siswa.

Untuk mengukur tingkat perkembangan siswa atacgyeaian tugas-
tugas perkembangan dari setiap aspek perkembaeganperkembangan diri
dari Loevinger dipilih sebagai kerangka kerja té&rdalam mengembangkan

inventori tugas perkembangan ini.

Penggunaan model Loevinger yang holistik cocotukimengukur
perkembangan dan budaya pluralistik. Sebab menakanketerkaitan
berbagai fase kehidupan manusia. Model ini berksleinggi dengan model

lain, seperti Model Erickson, kohberg, dan perry.

Loevinger merumuskan bangun perkembangan didiakem sembilan
tingkat. Tingkat pertama yaitu "pra-sosial” merupaktingkatan dimana
individu belum mampu membedakan diri dengan linglam Tingkatan
terakhir, yaitu tingkat integrated, merupakan taigikang jarang dicapai oleh
orang kebanyakan, oleh karena itu bangun tingkpErkembangan dalam

ITP ini terdiri atas tujuh tingkatan dengan kanstés sebagai berikut

Ketujuh tingkat perkembangan individu tersebut all&l

1. Impulsif, dengan ciri-ciri : (a) identitas diri terpisahridarang lain; (b)
bergantung pada lingkungan; (c) beorientasi haridan (d) individu tidak
menempatkan diri sebagai penyebab perilaku.

2 Sunaryo Kartadinata Dkk. Petunjuk teknis Penggunaan Inventori Tuga Perkemaarsiswa SLTP, hal 3-4



. Perlindungan Diri, dengan ciri-ciri : (a) peduli terhadap kontrolnda
keuntungan yang dapat diperoleh dari berhubungagaseorang lain; (b)
mengikuti aturan secara oportunistik dan hedonigtik berfikir tidak logis
dan stereotip; (d) melihat kehidupan sebagai “zero- game”; dan (e)
cenderung menyalahkan dan mencela orang lain.

. Konformistik, dengan ciri-ciri : (a) peduli terhadap penampitin; (b)
berfikir sterotip dan klise; (c) peduli akan atureksternal; (d) bertindak
dengan motif dangkal; (e) menyamakan diri dalampeds emosi; (f)
kurang introspeksi; (f) perbedaan kelompok didamargiri-ciri eksternal;
(g) takut tidak diterima kelompok; (h) tidak seifisitterhadap
keindividualan; dan (i) merasa berdosa jika melangdguran.

. Sadar Diri, dengan ciri-ciri: (&) mampu berfikir alternatif; )(melihat
harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi; péguli untuk
mengambil manfaat dari kesempatan yang ada; (chtase pemecahan
masalah; (e) memikirkan cara hidup; dan (f) pengesuterhadap situasi
dan peranan

. Seksama, dengan ciri-ciri : (a) bertindak atas dasar nilaternal; (b)
Mampu melihat diri sebagai pembuat pilihan dan lpelandakan; (c)
mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perdpdikii (d) peduli akan
hubungan mutualistik; (e) memiliki tujuan jangkanjzng; (f) cenderung
melihat peristiwa dalam konteks sosial; dan (gjikielebih kompleks dan
atas dasar analisis.

. Individualistik, dengan ciri-ciri : (a) peningkatan kesadaranduoalitas;
(b) kesadaran akan konflik emosional antara kenn@amdi dengan
ketergantungan; (c) menjadi lebih toleran terhadapsendiri dan orang
lain; (d) mengenal eksistensi perbedaan individga); mampu bersikap
toleran terhadap pertentangan dalam kehidupamdmMbedakan kehidupan
internal dan kehidupan luar dirinya; (g) mengenainkleksitas diri; (h)
peduli akan perkembangan dan masalah-masalah.sosial

. Otonomi; dengan ciri-ciri : (a) memiliki pandangan hidugbagai suatu
keseluruhan; (b) bersikap realistis dan obyekthiddap diri sendiri maupun
orang lain; (c) peduli akan paham abstrak, seperéidilan sosial.; (d)
mampu mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentange) peduli akarself
fulfillment, (f) ada keberanian untuk menyelesaikan konfliterimal; (g)
respek terhadap kemandirian orang lain; (h) sadan aadanya saling
ketergantungan dengan orang lain; dan (i) mampu gelapresikan
perasaan dengan penuh keyakinan dan keceriaan.

Karakteristik di atas menunjukkan relevansi tingigingan konsep

bimbingan perkembangan yang menekankan interaldividu dengan



lingkungan, dan target populasi layanan bimbingangyterantang dari

sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Sedangkan sebelas aspek perkembangan individu yang
diungkap melalui ITP mencakup : (1) landasan hidelmius, (2)
landasaan perilaku etis, (3) kematangan emosi¢dalkematangan
intelektual, (5) kesadaran tanggung jawab, (6)psosial sebagai pria
atau wanita, (7) penerimaan diri dan pengembangann3)
kemandirian perilaku ekonomi, (9) wawasan dan ppesi karir, (10)
kematangan hubungan dengan teman sebaya,

3. Asgpek yang diukur dalam inventori tugas per kembangan

Tingkatan  perkembangan itu merupakan struktur ikaont
perkembangan diri dari yang sederhana sampai degygag kompleks.
Tingkatan dapat digunakan untuk mendiskripsikarekatbaan individu dalam
kontinum perkembangan. Setiap tingkatan dibangwas alasar tingkatan
sebelumnya dan menjadi dasar bagi tingkatan bestut Peningkatan
perkembangan sepanjang kontinum perkembangan nmabggean
perbedaan kualitatif tentang cara-cara individu inberaksi dengan
lingkungan.

Kemudian di dalam ITP mengungkap 10 aspek perkegavampada siswa
SMP. Aspek-aspek yang diungkap berdasarkan peratesaldan kebutuhan
akan perkembangan siswa yang dihadapi dalam prpseslidikan di

sekolah’

Aspek-aspek yang diungkapkan berdasarkan permasaladan
kebutuhan akan perkembangan siswa yang dihadagndaidoses pendidikan

di sekolah. Walaupun aspek-aspek itu bersinggudgagan teori Havighurst,

* Ibit, hal 1
4 "http://konselingpendidikan.blogspot.com/2008/1ékditas-bimbingan-pribadi.html"



temuan ini sudah lebih banyak muatan empirik sesiexigan kondisi

indonesia.
"Sepuluh aspek perkembangan siswa SLTP adalalyaieberikut®
. Landasan hidup religius
Sholat dan berdoa
Belajar agama

Keimanan
Sabar

oo

. Landasan perilaku etis

Jujur

Hormat kepada orang tua
Sikap sopan dan santun
Ketertiban dan kepatuhan

oo

Kematangan emosional

Kebebasan dalam mengemukakan pendapat
Tidak cemas

Pengendalikan emosi

kemampuan menjaga stabiitas emosi

coop

. Kematangan intelektual

a. Sikap kritis
b. Sikap rasional
c. Kemampuan membela hak pribadi
d. Kemampuan
. Kesadaran tanggung jawab

Mawas diri

Tanggung jawab atas tindakan pribadi
Partisipasi pada lingkungan

Disiplin

aoow

> Tim Peneliti Riset Unggulan Terpaddp Cit hal 43



6. Peran sosial sebagai pria atau wanita
a) Perbedaan sosial laki-laki dan perempuan
b) Peran sosial sesuai jenis kelamin
c) Tingkah laku dan kegiatan sesuai jenis kelamin
d) Cita-cita sesuai jenis kelamin
7. Penerimaan diri dan pengembangannya

Kondisi fisik

Kondisi mental
Pengembangan cita-cita
Pengembangan pribadi

coow

8. Kemandirian prilaku ekonomis

Upaya menghasilkan uang

Sikap hemat dan menabung
Bekerja keras dan ulet

Tidak mengharap pemberian orang

aoow

9. Wawasan Persiapan karir

Pemahaman jenis pekerjaan
Kesungguhan belajar

Upaya meningkatkan keahlian
Perencanaan karir

oo

10.kematangan hubungan dengan teman sebaya
a. pemahaman tingkah laku orang lain
b. kemampuan berempati
c. kerja sama
d. kemampuan hubungan sosial”
Perkembangan siswa SLTP diukur mulai tingkat (@)lipdungan
diri, (3) konfirmistik. (4) sadar diri, hingga (®aksama, oleh sebab itu skor

untuk siswa SLTP terbentang dari 2-5



4. Langkah-langkah dalam penggunaan inventori tugas per kembangan

1) Kepada siswa dibagika buku angket (buku angketerteeslembar
jawabannya

2) Siswa dimita mengisi idetitasnya pada lembar jawadat tulis yang
digunakan adalaBall_pointatau alat tulis tita lainnya bila terpaksa bisa
menggunakan pensil

3) Guru Pembimbig membacakan petunjuk pengerjaan, rearaesiswa
membaca petunjuk yang terdapat dalam buku ITP.

4) Tanya jawab dan penjelasan lebih lanjut bila adg®was yang
kurang/belum memahami cara mengerjakan ITP

5) Siswa dipersilahkan mengerjakan ITP (membaca dengstnmat,
memilih jawaban yang paling sesuai dengan dirisgata menuliskan
pilihannya dalam lembar jawaban)

6) Waktu pengerjaan secukupnya (sesuai dengan kemangasarta)yang
penting semua peserta dalam kelompok itu menjaveabua butir
inventori

7) Khusus bagi kelompok tuna netra, tiap butir peragatboleh dibacakan
oleh pembimbing, namun harus dihindari hal-hal yamgmpengaruhi
pilihan siswam hal ini boleh dilakukan sebelum [iAP belum ditulis
dalam Braile

8) Selesai pengerjaan, lembar jawaban dan buku ITEngiklkan buku
ITP diperiksa baik jumlah maupun kondisinya. Bulang telah kotor
atau ditulisi siswa, dipisahkan untuk selanjutnyausnahkan

9) Lembar jawaban siap di koreksi langsung, atau dryekedalam
computef

Pada waktu siswa mengerjakan ITP, mungkin sajasadia atau dua
peserta yang bertanya tentang materi ITP. Dalamirhigbembimbing boleh
menjawab dengan syarat:

1. Jawaban pembimbing tidak mengganggu peserta yang la

2. Jawaban pembimbing tidak mempengaruhi pilihan pegada butir
yang ditanyakan

3. Pertanyaan hanya berkaitan dengan redaksi atamdtajiang tidak
jelas, atau masalah teknis (halaman kurang, hidak gelas, buku
sudah ditulisi, dll)

® Ibit. hal 21



5. Analisis Tugas Perkembangan
Analisis Tugas Perkembangan adalah perangkat lyaakg khusus
dibuat untuk membantu anda mengolah ITP. Dengan, Aidéntifikasi
perkembangan siswa dapat dilakukan dengan mudalpat cedan

menyenangkan.

ATP menyediakan berbagai fasilitas untuk memudahkialam
melakukan analisis terhadap perkembangan pesedik. diemampuan-

kemampuan tersebut antara lain.

Pengolahan data mentah secara cepat. Pada kompatemm 4 hanya
dibutuhkan waktu satu detik untuk mengolah datad@@g peserta. Analisis
kelompok, yang terdiri atas: profil kelompok, gkafiistribusi frekuensi untuk
setiap aspek, grafik distribusi frekuensi konsistedelapan butir tertinggi
dan terendah. Analisis per individu, yang terditasa profil individual,
distribusi frekuensi nilai, delapan butir tertingtan terendah untuk individu

tersebut.

Visualisasi hasil pengolahan skor dalam bentukfilgraakan

memudahkan dan mempercepat dalam analisis.

Manajemen data, terdiri atas pengelompokan siswalalsarkan

kriteria tertentu, dan penggabungan kelompok.
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6. Rancangan tujuan program bimbingan dan konseling
Pengembangan rancangan tujuan ini mesahsedur sebagai berikut:

a. Mengkaji profil perkembangan peserta didik untuktiage jenjang
pendidikan. Tingkat perkembangna secara actual fgrggmbar didalam
profil dan tingkat perkembangna tertinggi yang dipkan dicapai
peserta didik dalam setiap jenjang pendiidkan fd dasar bagi
perumusan tujuan perkembangan tujuan perkembangarjuan
perkembangan adalah rumusan generic perilaku ydmagaghkan dicapai
peserta didik dalam setiap wilayah perkembangankusétiap jenjang
pendidikan. Rumusan tuuan ini menggambarkan tingkakembangan
tertinggi yang di konseptualisasikan sebagai tihnglaakembangan yang
diharapkan dicapai pada setiap jenjang pendidikan.

b. Perumusan tujuan dinyatakan dalam tujuan-tujuanapsejenjang
pendidikan, dengan mengacu kepada esensi dan memdidikan
perilaku dari perkembangan tertinggi untuk jenjgmendidikan yang
dimaksud. Dengan mengacu kepada konsep dan hasihtelapangan,
yang dituangkan kedalam profil perkembangan, makjaan-tujuan
bimbingan dan konseling dipetakan kedalam setigjafg. Pada tingkat
SLTP rumusan tujuan mengacu kepada tingkat saksama.

c. Pencapaian tujuan perkembangan melalui proses irmgar dan
konseling merupakan proses perkembangan itu sendimtuk

memberikan dasar yang kokoh dan sistematik didgi@mgembangan
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tujuan program bimbingan dan konseling setiap tujparkembangan

yang dirumuskan atau digambarkan sebagai suatiegpriogernalisasi

perilaku yang dituangkan kedalam tiga tahap intesasi berikut:

1) Tahap pengenalan, yaitu pengembangan perilaku ddkaran
kognitif yang mengarahkan pada pemerolehan infarrfrasngenal,
mempelajari, dan mengkaji

2) Tahap Akomodasi, yaitu pengembangan perilaku déaanan efektif
yang mengarah pada pembentukan apresiasi, menghasgaahami,
menghayati, dan menerima

3) Tahap tindakan, yaitu pengembangna perilaku datdaran perilaku
nyata dalam konteks kehidupan nyata, baik lingknngerbatas
maupun lingkungan yang lebih luas

Dengan mengkaji prosedur tersebut, maka rancatgaan
program yang dikembangkan dapat dikaji dalam matakcangan

pengembangan program sebagai berikut



Tabel 1 Rancangan tujuan program inventori tugasspebagan
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No | Isi program/wilayah Tataran/internalisasi tujuan
perkembangan Pengenalan Akomodasi Tindakan
1 Landasan Hidup religius Mengenal arti dan tujisadah Berminat mempelajari arti dan tujupiMelakukan bentuk-bentuk ibadah
setiap bentuk ibadah sehari-hari
2 Landasan perilaku etis Mengenal alsan perlynyemahami keragaman Bertindak atas pertimbnagn diri
mentaati/norma berprilaku aturan/patokan dalam berprilaku terhadap norma yang berlaku
alam konteks budaya
3 Kematangan emosional Mengenal cara-cara mengekpne | Memahami  keragaman  ekspresWiengekspresikan perasaan dalam cara-
perasaan secara wajar perasaan diri dan orang lain cara yang bebas, terbuka dan tidak
menimbulkan konflik
4 Kematangan intelektual Mempelajari cara-cara aerglan| Menyadari adanya rtesiko dariMengambil keputusan berdasarkan
keputusan dan pemecahan masalah | pengambilan keputusan pertimbangan resiko yang mungKin
terjadi
5 Kesadaran tanggung jawab Mempelajari cara-camapamleh hak Menghargai nilai-nilai persahabatarBeinteraksi dengan orang lain atas
dan memenuhi kewajiban dalamdan keharmonisan dalam kehidupadasar nilai-nilai persahabatan dan
lingkungan kehidupan sehari-hari sehari-hari keharmonisan hidup.
6 Kesadaran gender Mengenal peran-peran socialgaebllenghargai peranan diri dan oran@erinteraksi dengan orang lain jenis
laki-laki atau perempuan lain sebagai laki-laki atau perempugasecara kolaboratif dalam memerankan
dalam kehidupan sehari-hari peran jenis
7 Pengembangan pribadi Mengenal kemampuan dan ikaingMenerima keadaan diri secara positif Menampilkan  rilgdau yang
diri merefleksikan keragaman diri dalam
lingkungannya.
8 Perilaku kemandirian prilakliMengenal nilai-nilai perilaku hemat,Menyadari manfaat perilaku hematMembiasakan diri hidup hemat, ulet,
etis ulet, dan sungguh-sungguh danlet, sungguh-sungguh darsungguh-sungguh  dan  kompetetif
kompetitif dalam kehidupan sehari-harkompetetif dalam kehidupan seharidalam kehidupan sehari-hari
hari
9 Wawasan kesiapan karir Mengekspresikan ragam rjpeke| Menyadari keragaman nilai darMengindentifikasikan ragam alternatiye
pendidikan dan aktivitas dalam kaitampersyaratan dan aktivitas yangekerjaan, pendidikan dan aktifitas
dengna kemampuan diri menuntut pemenuhan kemampuayang mengandung relevansi dengan
tertentu kemampuan diri
10 | Kematangan hubungarMempelajari norma-norma pergaulamMenyadari keragaman latar belakanBekerjasama dengan teman sebaya

dengan teman sebaya

dengan teman sebaya yang berag

latar belakang

aeman
pergaulan

sebaya yang

mendasayiang beragam latar belakang
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2. Program Bimbingan dan Konseling

Agar kegiatan bimbingan dan penyuluhan di sekal@pat berhasil
dengan baik, maka perlu disusun suatu program egagana yang sebaik-
baiknya. Dengan program yang baik maka kegiatamibigan akan lebih efisien.

Menurut Yunan Rauf, program bimbingan dan konselofigrtikan
seperangkat kegiatan bimbingan dan konseling yaagmahng secara terencana,
terorganisasi selama periode waktu tertentu daakwldan secara kait mengkait
untuk mencapai tujuan, periode waktu tertentu dapatn, mingguan, bulanan,
semesteran, dan tahunan.

Penyusunan program bimbingan dan konseling di abkbbrus
merujuk kepada program sekolah secara umum, artipgogram
bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangangde program
sekolah yang bersangkutan, pelayanan bimbinganalasekng di sekolah
merupakan bagian integral dan tidak terpisahkanpiagram di sekolah.
olen sebab itu program pelayanan bimbingan dan dlimgs harus
mendukung program pendidikan di sekolah yang bgksdan. Program
utama sekolah adalah menyelenggarakan pendidikanpdmbelajaran.
Tujuan pendidikan dan pembelajaran disekolah tekda tercapai secara
optimal tanpa dukungan pelayanan bimbingan dandtmgs

Selain disusun berdasarkan kebutuhan sekolah , rgmmog
bimbingan dan konseling disekolah juga harus disuberdasarkan
kebutuhan siswa secara individual. T, Hani Handekengutip pendapat
maslow menyatakan bahwa kebutuhan individu menmakertama
kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan @elf actualisation needs)
seperti: penggunaan potensi diri, petumbuhan, darggmbangan diri
(pengembangan kreativitas dan ketrampilan). kelkklayutuhan harga diri
(esteem needs)seperti: status atau kedudukan, kepecayaan diri,
pengakuanm, reputasi dan prestasi, apresiasi, ikelt@n diri dan
penghargaan. Ketiga, kebutuhan sosisbc{al needs seperti (cinta,
persahabatan, perasaan memiliki dan diterima dalk@ompok,
kekeluargaan dan asosiasi. Keempat, kebutuhan keandan rasa aman
(safety and security needs) seperti perlindungan sfabilitas. Kelima,
kebutuhan fisiologis phisiological need) seperti makan, minum,
perumahan, seks, dan istirahat.

7 Drs. Tohirin,op. cit hal., 264-265
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Penyusunan suatu program bimbingan di sekolah kagdaberdasarkan
kepada masalah-masalah yang dihadapi oleh sisva kebutuhan-kebutuhan
anak dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yk#tdewasaan anak itu
sendiri.

Kehidupan anak itu penuh dengan beraneka ragamlahadairumah
setiap anak menghadapi masalah mulai dari masa#rirmisalnya: uang, buku-
buku bacaan, pakaian, pertentangan antara ayatbaaarang tua dengan anak,
anak dengan anak dan sebaliknya, sampai masalatarkam bermotor yang
selalu berebutan untuk memakainya. Di sekolah muor@hghadapi masalah,
misalnya bosan untuk mengikuti pelajaran tertebtlps, nyontek, coret-coret di
sekolah, kesulitan dalam ,mengikuti proses belaengajar dan sebagainya. Di
masyarakat anak-anak membuat grup tertentu yarspdienegatif, perkelahian
masal, ngebut di jalan yang ramai dan melangartyrara lalu lintas, menghisap
ganja,narkotika dan lainnya. Di samping adapulddgai masalah pribadi yang
dihadapi individu-individu.

Apabila anak-anak tidak memiliki kesanggupan untukncari jalan
keluar, dan orang tua, guru, tokoh masyarakat tlikisaha untuk mencarikan
jalan keluar dari masalah-masalah yang dihadapmyg&a niscaya menimbulkan
kesulitan terhadap penyesuaian diri di sekolahynath maupun dimasyarakat.
Berdasarkan hal tersebut maka perlulah disusun r@mogbimbingan dan
konseling agar usaha layanan bim binan di sekokthl bberdaya guna dan

berhasil guna serta mengena sasarannya.

a. Tujuan Program Bimbingan
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Tujuan penyusunan program bimbingan dan konseiitak tain agar
kegiatan BK disekolah dapat terlaksana dengan tamdaktif dan efisien,
serta hasilnya dapat dinilai. Tersusun dan terlzsga program BK dengan
baik akan lebih menjamin pencapaian tujuan kegiptata khususnya, tujuan
sekolah pada umumnya, juga akan lebih menegakkantaklitas BK di
sekolah. Menurut Juntika tujuan penyusunan progiaimbingan dan
konseling adalah kejelasan arah pelaksanaan progrdamya kemudahan
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan, dan terlaksanprogram kegiatan
secara lancar, efisien dan efekRiif.

M anfaat Penyusunan Program BK

Program bimbingan dan konseling disusun dan dikemgkan
didasarkan atas pertimbangan program yang disusngad baik akan
memberikan banyak keuntungan, baik bagi petugag yaenyelenggarakan.
Disamping itu program bimbingan dan konseling ydagk, memungkinkan

keberhasilan suatu layanan bimbingan dan konseling.

Prayitno mengemukakan beberapa keuntungan disysusuatu

program , yaitu:

1. Memungkinkan guru pembimbing untuk menghemat waksaha, biaya,
dengan menghindarkan kesalahan-kesalahan yang mutegjadi, usaha

coba-coba yang tidak menguntungkan.

2. Siswa asuh akan menerima pelayanan bimbingan daseliog secara
seimbang dan menyeluruh, baik dalam hal kesemgmtamg bimbingan

dan jenis-jenis layanan bimbingan konseling yampgikan

8 Prayitno,op cit.,hal 6
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Setiap guru pembimbing mengetahui peranannya masasgng dan
mengetahui pula dimana harus bertindak, dalamrguru pembimbing
akan menghayati pengalaman yang sangat bergun& Watoajuannya

sendiri dan untuk kepentingan siswa-siswa asuh.

Cc. Unsur-Unsur Dan Syarat Penyususnan Program Bimbingan Dan
Konseling

Dalam penyusunan program Bimbingan dan konselin@rdpkan

mampu memenuhi unsur-unsur dan persyarat tertéviknurut prayitno

unsur-unsur yang harus diperhatikan dan menjadir@mjram bimbingan dan
konseling meliputi: kebutuhan siswa, jumlah siswag dibimbing, kegiatan
didalam dan diluar jam belajar sekolah, jenis layarnvolume kegiatan BK,
dan frekuensi layanan terhadap siswa. Sedangkaatsyarat yang dipenuhi
dalam penyusunan program BK adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan kebutuhan bagi pengembangan peseikasdgliai dengan
kondisi pribadinya, serta jenjang dan jenis perhaiali

Lengkap dan menyeluruh, artinya memuat segenapsifunighbingan,
kelengkapan program ini sesuaikan dengan kebutulaan karateristik
peserta didik pada satuan pendidikan bersangkutan

Sistematik, dalam arti program disusun menurut amutlogis,
tersinkronisasi dengan menghindari tumpang tindigytidak perlu, serta
dibagikan secara logis

Terbuka dan luwes, artinya mudah menerima masukaruku
pengembangan dan penyempurnaan, tanpa harus mdérgmigaam itu
secara menyeluruh.

Memungkinkan kerja sama dengak pihak yang terkaiand rangka
sebesar-besarnya memanfaatkan berbagai sumberedand&han yang
tersedia bagi kelancaran dan keberhasilan pelayBidan

Memungkinkan diselenggarakannya penilaian dan kinldajut untuk
penyempurnaan program pada khususnya dan penindkegéektifan dan
keefisienan penyelenggaraan program BK pada umurhnya

% Ibit., hal 9
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Dalam penyusunan program bimbingan dan konselingishalisusun
berdasarkan atas dasar kebutuhan dan masalah smampatkan kedudukan
guru dalam program bimbingan adalah penting daaktichlah pentingnya tenaga
ahli yang memiliki ketramilan dalam bidang bimbingdan konseling sangat
diperlukan sekali terutama memabantu menanganilafasaasalah yang secara
langsung sulit diatasi oleh guru program bimbingdisekolah perlulah
diwujudkan dengan sungguh-sungguh bentuk kerja samtara guru, kepala

sekolah dan staf sekolah lainya dengan sebaik-faikn

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikhrar mata pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. i&gn pengembangan diri
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling &egiatan ektra kurikuler.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi/dilaksamaldeh konselor. Beranjak
dari pemikiran diatas, maka program Bimbingan kbngememiliki tempat yang
strategis dalam pengembangan diri peserta didikukunthencapai tujuan

pendidikan di sekolah serta tujuan pendidikan madisecara umum.

Program pelayanan Bimbingan dan Konseling di sékoldisusun
berdasarkan kebutuhan peserta didik (need assesyaeg diperoleh melalui
aplikasi instrumentasi, dengan substansi progrdayaean mencakup: (1) empat
bidang, (2) jenis layanan dan kegiatan pendukudgfdrmat kegiatan, sasaran
pelayanan (4) dan (5) volume/beban tugas konsdRvogram pelayanan
Bimbingan dan Konseling pada masing-masing satekolah/madrasah dikelola
dengan memperhatikan keseimbangan dan kesinambiprggram antarkelas

dan antarjenjang kelas, dan mensinkronisasikanrgnogelayanan Bimbingan



18

dan Konseling dengan kegiatan pembelajaran matgapah dan kegiatan ekstra
ku rikuler, serta mengefektifkan dan mengefisienka@nggunaan fasilitas
sekolah/ madrasah.Dilihat dari jenisnya, progranmiBngan dan Konseling
terdiri 5 (lima) jenis program, yaitu:

. Program Tahunanyaitu program pelayanan Bimbingan dan Konselingjpug
seluruh kegiatan selama satu tahun untuk masingigkslas di sekolah.

. Program Semesteranyaitu program pelayanan Bimbingan dan Konseling
meliputi seluruh kegiatan selama satu semester gargpakan jabaran program
tahunan.

. Program Bulananyaitu program pelayanan Bimbingan dan Konselingipuél
seluruh kegiatan selama satu bulan yang merupakangn program semesteran.
. Program Mingguanyaitu program pelayanan Bimbingan dan Konselingpuél
seluruh kegiatan selama satu minggu yang merugakanan program bulanan.

. Program Harian, yaitu program pelayanan Bimbingan dan Konselinggyan
dilaksanakan pada hari-hari tertentu dalam satuggoin Program harian
merupakan jabaran dari program mingguan dalam kesttuan layanan
(SATLAN) dan atau satuan kegiatan pendukung (SATKJ)NBimbingan dan
Konseling™®

d. Tahap-tahap Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling

Suatu program hendaknya disusun dengan baikk msmémyusun suatu
program bimbingan dan konseling memerlukan land&agkah yang bersifat
menyeluruh dan integral/ Harol j. Burbach dan Larg, Dekker

mengemukakan langkah-langkah dalam suatu perentaebagai berikut:

1. Menentukan tujuan yang akan dicapai
2. Menganalisis tentang sumber-sumber dan kendala yaitg berhubungan
dengan personil, sikap, biaya, peraturan-peratdaaiitas dan waktu

3. Menganalisis tentang kebutuhan-kebutuhan

10 Yunan RaufOp Cit, Hal 11
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Menentukan strategi-strategi dan kegiatan-kegiatang berhubungan
dengan tujuan-tujuan yang spesifik

Menentukan prioritas

Menentukan strategi-strategi dan kegiatan-kegigtang berhubungan
yang mencakup (a) untuk melihat sejauhmana tujupia yang telah
dicapai, dan (b) untuk melihat sejauh mana kediatpatan yang telah
direncanakan itu terlaksana

Mengadakan beberapa perubahana yang perlu perlaikgram

e. Unsur-unsur program bimbingan dan konseling

Program bimbingan dan konseling untuk setiapogeridisusun dengan

memperhatikan unsur-unsur:

1.

2.

Kebutuhan siswa yang diketahui pengungkapan mastdahdata yang
terdapat didalam himpunan data

Jumlah siswa yang wajib dibimbing: rasio guru penibing 1: 50 orang
siswa asuh (minimal), dan sampai dengan 225 oraaksimal, hal ini
disesuaikan dengan SKB Mendikbud dan BAKN No. ORBH93 dan
No. 25 tahun 1993. Kepala sekoalh yang berasaldan pembimbing 40
orang, dan wakil kepala sekolah yang berasal dau gembimbing 75
orang.

Bidang-bidang Bimbingan: pibadi, sosial, belajarkarir, kehidupan
bekeluarga, dan keagamaan.

Jenis-jenis layanan: layanan orientasi, informasnempatan penyaluran,
penguasaan konten, konseling perorangan, bimbingafompok,
konseling kelompok, konsultasi, dan mediasi

Kegiatan pendukung: Aplikasi instrumentasi, himpumata, konferensi
kasus, tampilan kepustakaan

Volume kegiatan yang diperkirakan antara 4% s.d Zi#da kegiatan
berikut diatur secara personal, kegiatab terdiri; dayanan orientasi,
informasi, penempatan penyaluran, penguasaan konkemseling
perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelomgalqsultasi, dan
mediasi dan kegiatan pendukung terdiri dari; Agikanstrumentasi,
himpunan data, konferensi kasus, tampilan kepuatalkeegiatan ini
semua tergantung pada kondisi sekolah, kebutuhasealalah.
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7. Frekuensi layanan; guru pembimbing dalam satu muinggajib
memberikan minimal sebulan sekali kegiatan layabanbingan dan
konseling

8. Lama kegiatan, setiap kegiatan (kegiatan layanan pandukung)
berlangsung sesuai dengan kebutuhan siswa

9. Waktu kegiatan: kegiatan layanan dan pendukundssiitsakan pada jam
pelajaran sekolah, digunakan khusus formal klasillifdiar ja pelajaran
sekolah 50% dan seluruh kegiatan bimbingan dan dlioigs sesuai
dengan SK Mendikbud No. 025/0/1995. untuk kegidtamat lapangan,
kelompok, individual dan politik.

10.Kegiatan Khusus; pada semesteran pertama setiam tajaran baru
diselenggarakan layanan Orientasi kelas/sekolahhdapunan data bagi
siswa baru.

11.Kegiatan Ekuivalensi; setiap penyelenggaraan jdaignan/kegiatan
pendukung bimbingan dan konseling diakui setargaer2 jam pelajaran.
Dengan demikian guru pembimbing melaksanakan minilua belas kali
layanan atau kegiatan pendukung yang setara de¥g@ pelajaran per
minggu™

Dalam penyusunan rencana program Bk, harus diplkahat
dan harus konsisten hal-hal sebagai berikut. (8 gasar mana
yang diterapkan. (b) bidang-bidang atau lingkupldingan mana
yang harus diperioritaskan. (c) bidang-bidang ajawnis-jenis
layanan mana yang sesuai untuk melayani kebutulem gswa.
(d) keseimbangan yang wajar antara pelayanan bgahisecara
kelompok dan secara individual, (e) pengaturan yaelan
Konsultasi. (f) cara mengadakan evaluasi prograympédayanan
rutin dan pelayanan insdental (h) tingkatan-tingkakelas yang
akan mendapatkan layanan-layanan tertentu. (inpé&petunjuk
atau instruksi-instruksi yang akan diberikan olelstansi yang
berwenang (jika addy.

Setelah rencana program disusun dengan memperndiddahal
diatas, selanjutnya dilakukan pembahasan dengaibatiegn berbagai
pihak yang terkait disekolah, penyusunan programniBdfupakan tindak
lanjut dari studi. Oleh sebab itu bisa dilaksanagada wal tahun ajaran

atau setelah program semester berakhir.

" Yunan RaufQp cit hal.,13
12 Tohirin, op cit., hal 252
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3. Bidang bimbingan pribadi

Bidang bimbingan pribadi biasanya dimaknai sebagatu bantuan dari
pembimbing kepada siswa agar dapat mencapai ttjganperkembangan pribadi
dalam mencapai tujuan dan tugas perkembangan prdadm mewujudkan
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesualkadengan lingkungannya

secara baik.

Menurut surya bimbinga pribadi merupakan bimbmdalam menghadapi
dan memecahkan masalah-masalah pribadi. Relevagandesurya, Winkel
menyatakan bahwa bimbingan pribadi merupakan prosastuan yang

menyangkut keadaan batinnya sendiri, kejasmaniaserydiri.

Para peserta didik di SMP adalah remaja awab yaemiliki
karakteristik, kebutuhan, dan tugas-tugas perkegdranyang harus
dipenuhi dan mempunyai kepercayaan diri serta kpdge yang positif.
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam pemnkant sikap
individu. Sartain mengemukakan tentang the sekégaiberikut “TheSelf
is the as known to and felt about by the indivitliThle Self adalah
individu sebagaimana dipandang atau diketahui daasakan oleh
individu itu sendiri. Konsep diri terbentuk melalproses belajar sejak
masa pertumbuhan seorang manusia dari kecil hindgavasa.
Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua tmemberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri ytangentuk. Konsep diri
bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahiramkan faktor yang
dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman indivithiam berhubungan
dengan orang laif?.

Usia Remaja awal mengalami kesulitan untuk mebghgkan diri
dengan satu kelompok sosial tertentu yang cocolatedirinya. Salah satu tugas
perkembangan yang harus dilakukan oleh individuajarawal adalah mengenal

dan menjadi bagian dari satu kelompok sosial tarten

13 http://konselingpendidikan.blogspot.com/2008/1dKé¥itas-bimbingan-pribadi.html



22

Berdasarkan tugas-tugas perkembangan yang meajagijung jawab individu
yang tergolong remaja awal tersebut terlihat bgdzetagas perkembangan yang
melibatkan orang lain agar dapat sukses memengaisttugas perkembangan
tersebut, seperti individu yang harus menyesuailkanengan kelompok barunya
misalnya melakukan perubahan perilaku karena adpeggaruh dari kelompok.
Analisis Tugas Perkembangan mempunyai perananngeydéing akan membantu
peserta didik dalam menemukan jati dirinya seratim mempunyai konsep diri

yang positif.

A. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan alat yang digumakatuk memberi
batasan terhadap konsep teoritis, selain itu jugakumenentukan ukuran-ukuran
secara spesifik dan teratur, agar mudah dipahamiutdéuk menghindari kesalah
pahaman terhadap penulisan ini, konsep-konsep pkoherasionalkan agar lebih
terarah. Adapun kajian ini berkenaan dengan kelamtgiswa dari ITP, meliputi :

1. Landasan Hidup religius

2. Landasan prilaku etis

3. Kematangan emosional

4. Kematangan intelektual

5. Kesadaran tanggung jawab

6. Peran social sebagai pria dan wanita

7. Penerimaan diri dan pengembangannya
8. Kemandirian prilaku ekonomis

9. Wawasan persiapan karir
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10.Kematangan hubungan teman sebaya
Pemanfaatan Inventori tugas perkembangan dalam biRgan program

bimbingan dan konseling dapat diukur dengan indreiidikator sebagai berikut:

1. Guru pembimbing memanfaatkan ITP dalam pembuatagrgm bimbingan dan
konseling dibidang pribadi

2. Guru pembimbing memadukan data ITP dengan progearg gkan dibuat

3. Guru pembimbing menggunakan langkah-langkah dakmyebaran ITP

4. Guru pembimbing membuat rancangan tujuan programbibgan dan konseling
dibidang pribadi

5. Guru pembimbing membuat menyusun program bimbingan

6. Guru pembimbing menyusun program berdasarkan kepemlguhan siswa

7. Setelah pengolahan ITP guru pembimbing menginfsikaa kepada siswa



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan mulai bulan
Februari sampai Maret 2010. Dan dilaksanakan di SMP Negeri 21 Pekanbaru
Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas permasal ahan-permasalahan yang diteliti ada di
lokasi ini, dan dari segi tempat, waktu, biaya penulis sanggup untuk melakukan
penelitian di SMP Negeri 21 Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru pembimbing di SMP Negeri 21
Pekanbaru yang berjumlah 7 orang. Dan seluruh siswa yang ada di SMP 21
Pekanbaru
2. Objek Penelitian
Objek dari Penelitian ini adalah Pemanfaatan inventori tugas perkembangan
dalam pembuatan program bimbingan dan konseling dibidang bimbingan pribadi
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah guru pembimbing yang berjumlah 7
orang dan siswa kelas VI, VIII, IX yang berjumlah 1200 orang. Seperti dalam tabel

berikut:



Jumlah Populasi Guru Pembimbing SM P Negeri 21 Pekanbaru

TABEL I

No NAMA Siswa yang Diasuh
1 Herayuliarti IX.1,1X.2,1X.9

2. Giri arnisah VII.2, V1.4, V11,5, VII.9

3. Hj. Nurdati Hamid VI, VIIIL2, IX.9,

4, Dra. Hardiana Marbun VIIL4,1X.4,1X.5, 1X.6

5. Roslaini VIILS, VIII.

6. Nurlaily, S.Pd VIIIL.6, VIIL.7, VI8, VIII.9

7 Herawati, S.Ps VII1.1, VIIL.3, VII.6, VII.7, VII.8

Siswa yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VI, VIII dan 1X
SMP Negeri 20 Pekanbaru seperti dalam tabel berikut:
Tabel 111

Jumlah Populasi Siswa SM P Negeri 21 Pekanbaru

No KELAS Jumlah
1 VAT 410
2 VAl 400
3. IX 390
Jumlah 1200

Dalam hal ini penulis mengambil sample siswa dengan teknik proportional
random sampling dimanajumlah sampel pada masing-masing strata sebanding
dengan jumlah anggota populasi pada masing-masing stratum populasi.
Besarnya sampel yang telah ditentukan adalah 150 orang. Untuk menentukan
berapa jumlah sampel dari kelas VI, VI, IX, digunakan perbandingan antara



jumlah tiap kelompok dibagi jumlah total (jumlah populasi) dan dikalikan
dengan jumla sampel yang telah ditetapkan sebelumnya'. Maka sampel
masing-masing kelompok adalah:

Kelas VII 4—10 X 150= 51,25
1200

Kelas VIII ﬂ x 150 =50
1200

Keas X ﬂ x 150 = 48,75
1200

. Berdasarkan perhitungan tersebut maka penulis dapat menentukan bahwa yang

dijadikan sampel minimal sebanyak 150 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik sebagal berikut:

a ITP (Inventori Tugas Perkembangan) yaitu instrumen/alat yang digunakan

untuk memahami tingkat perkembangan individu.

b. Wawancara, yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan secara langsung
kepada subjek penelitian Guru pembimbing , kepala sekolah dan lainnya guna

untuk mendapatkan informasi.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif naratif. Caranya adalah apabila semua data telah terkumpul, lalu

digambarkan data tersebut dalam bentuk narasi. Data yang sudah berbentuk narasi ini

! Prof. Dr. A. Muri Yusuf,2005, metodologi Penelitian dasar-dasar Penelitian limiah, Padang: UNP Press hal. 201-
202



kemudian dilengkapi dengan teori yang ada lalu disimpulkan secara menyeluruh.
Sedangkan dalam pengolahan Inventori Tugas Perkembangan digunakan perangkat
lunak ATP (analisis tugas perkembangan). Dimana penygjiannya dalam bentuk grafik

profil kelompok dan digambarkan grafik tersebut dalam bentuk narasi.



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokas Pendlitian
1. sgjarah kondisi sekolah

Pada tahun 1991 dibangunlah sebuah sekolah dildkaSoekarno Hatta
No. 639 pekanbaru. Selesai pembangunan gedung abekobka bukalah
pendaftaran untuk pertama klas dengan jumlah s&varang, dengan jumlah
pengajar sebanyak 28 orang guru.

Awal berdiri, sekolah diberi nama SMP N 2 Tampkemudian diganti
lagi dengan nama SMP N 21 tanpan, pada tahun EX®faf berganti nama lagi
sesuai dengan ketentuan pemerintah menjadi SLTPeR@nbaru dan nama ini
bertahan hingga tahun 1998. pada tahun yang sadmkkealiubah mejadi SLTP
N 21 pekanbaru hingga tahun 2001. kemudian tep@dibahan menjnadi SMP N
21 pekanbaru dan nama tersebut bertahan sampaasgkai. Sejak berdiri SMP
N 21 pekanbaru ini, dari tahun ketahun terjadi pgkatan siswanya. Hal ini
membuktikan bahwa sekolah sangat dibutuhkan gunaumpeng peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang lebih baik genarmgsi muda pekanbaru dan
sekitarnya khususnya.

Kurikulum yang digunakan sekolah sejak berdiri gansekarang adalah
sebagai berikut:

1. kurikulun 1994

2. kurikulum 1999



3.

4.

kurikulum 2004 (KBK)

KTSP

SMPN 21 Pekanbaru bertempat dijalan Soekarno_MNatt®%39 Pekanbaru.

Jumlah Total kelas dari kelas VII sampai dengaakéX disekolah ini adalah 27

kelas, yaitu lokal untuk kelas VIII dan 9 lokal uktkelas IX. Jumlah siswa

perkelas sekitar lebih kurang 45 orang siswa. Gagmnbimbing di sekolah ini

berjumlah 7 guru pembimbing, dimana masing-masingu gpembimbing

diberikan beban untuk membina kelas yang telahagtikan.

Adapun fasilatas-fasilitas yang menunjang pelakaanbimbinggan dan

konseling di SMP N 21 Pekanbaru ini adalah :

1.

2.

8.

9.

Ruang konseling yang dapat digunakan untuk korgétidividual

Meja dan kursi untuk konseling Ikelompok dan bingain kelompok

Satu papan informasi yang digunakan untuk memb#rmasi-informasi
tentang pengembanan diri siswa

Lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-araip @ata-data siswa
Buku kasus siswa

Seperangkat kursi tamu

Seperangkat meja diskusi

Meja kursi guru pembimbing

Poster-poster tentang pemahaman siswa

10. Air minum di rung BK

11.Papan tata tertib



SRUKTUR ORGANISASI

SMP 21 PEKANBARU

Komite

Kepala Sekolah
Nre H Riemarclk

< Wakil Kepala Sekolah
Deni Afti,S.Pd
\ 4
Pengelola Laboratorium Pengelola Perpustakia Wali Kelas Tata Usaha
Deswati, S.Pd e
+ v A Tata Usaha
KelasVIII KelaslX Ka. TU : Rusdialis
KelasVII o , RuS )
1. FeraVYenita, 1. Hariyenti, S. Pd 1. elida, SPd Kepegawaian: Agussalim
SPd 2. Zuriat,S.Pd 2. Hazliapuspita Kesiswaan: Asnil & Yusmaida
2. surya 3. Dra Mamik 3. Megawati, SPd Bendahara: Zahara
Endriyani sriliani 4. Yenni Juru Byar: Yusnawilis
. Asbial, AMd 4, Raini 5. Dralamria Perlmgkapan:Nu_rma|I|s
) : 5. Elianur Sihombing Agenda : Armaini
4. Eni Maydli, 6. Nurlaili,SPd 6. Neng Suharti, Perpustakaan: Hj. |ndriyeni
S.Pd ) Tenaga computer: Maria Ulfa
7. zuraida,S.Pd SPd - T
5. wanfadila, ! 7. Junirma. S.Pd Penjaga Sekolah: Sujadi
- 8. Khairul ~ - Keamanan: Sih Mariono
A minrar — K ebersihan: Ruwiyanto A

Lusi Fitriani




Guru Mata Pelgjaran

v v v v v
Agamalslam PPKN Bahasa I ndonesia Matematika [Imu Pengetahuan
L Zamzalis 1. Lambria 1. Dra, Hj, 1. Marlina, Alam
2 3”"““5”' S. Elzarti. S.Pd. 1. Dra.
amzah, M. . . . . -
A 2. Elida, S. 2. Hazlia 2. Deni Afti. Nurlaili.
2 Chianar Pd. Puspita. 3. Neng 2. Deswati.
3. Yenni. Suharti. 3. Hardiah.
4, Junlrma. 4. Martinis. 4. Hj.
K DNiah Nurhayati.
5. Desmawati.
6. Ainoni.
v v v v v
[ Imu pengetahuan Bahsa Inggris Senbud Penjaskes T.1.K
social 1. Khairul 1. Way 1. 1. INdra
1. Megawat Anwar Nalric v
P 2. Yusnawa M Bimbingan dan
2. Desima ti TAM )
Pardede 3. Suhartini o konseling
3. Keri 4. EfaDewi L 1 Dra
Zusnhani 5. Hj. )
4. Yusmarti Misrawat Hardia
[ Carida i na
Nurleli

3. Nurda




B. Penyajian Data
Seperti halnya yang telah penulis jelaskan padaBbbhwa tujuan penilitian
ini adalah adalah untuk mengetahui pemanfaatanntarieTugas Perkembangan
dalam pembuatan program bimbingan dan konselinguikumendapatkan data tentang
pemanfatan inventori tugas perkembangan dalam pemuprogram bimbingan
konseling, maka penulis menggunakan teknik wawanaan angket ITP . Adapun
data yang diperlukan adalah:
1. Apa manfaat ITP (Inventori Tugas Perkembangan)ndgi@mbuatan program
bimbingan dan konseling dalam bidang bimbingan galibdengan teknik

wawancara dan angket ITP

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan déRgan teknik

wawancara

Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut mengepanyajian data yang

diperoleh penulis :



Tabel IV

Kisi-kisi ITP
No Aspek Perkembangan No.Aspek
1 | Landasan Hidup religius 1,11,21,31
2 | Landasan prilaku etis 2,12,22,32
3 | Kematangan emosional 3,13,, 23,33
4 | Kematangan intelektual 4,14, 24, 34
5 | Kesadaran tanggung jawab 5, 15, 25, 35
6 | Peran social sebagai pria dan wanita 6, 16, 26, 36
7 | Penerimaan diri dan pengembangannya 7,17, 27,37
8 | Kemandirian prilaku ekonomis 8, 18, 28, 38
9 | Wawasan persiapan karir 9, 19.29. 39
10 | Kematangan hubungan teman sebaya 10, 20, 30, 40

Untuk melengkapi data penulis mengolah ITP (Inventdugas

perkembangan) dengan menggunakan ATP (Analisis stugerkembangan)

berikut grafik profil kelompok,



Dari hasil rekalipitulasi yang penulis lakukan dadi&ketahui bahwa hasil rata-
rata dari 10 aspek perkembangan adalah, yang pedapek perkembangan landasan
religius adalah 3.408, pada aspek landasan pridisuadalah 3.772, kematangan
emosional adalah 3.755, pada aspek kematangarekital 3.568 pada aspek
kesadaran tanggung jawab 3.625. peran social sepagatau wanita adalah 3.797,
pada aspek penerimaan diri dan pengembangannya. 88a aspek kemandirian
prilaku ekonomis 3.78. pada aspek wawasan dankprikarir 3.663. pada aspek
kematangan hubungan dengan teman sebaya 4.067.

Dari hasil olahan tersebut dapat diketahui bahata tingkat perkembangan
aspek yaitu, 3.761 aspek yang paling tinggi adpkadta aspek penerimaan diri dan
pengembangannya yaitu 4,015. dan aspek yang pealiagdah adalah aspek landasan
hidup religius. Dari hasil olahan inilah yang akdnrancang dalam pembuatan
program bimbingan dan konseling

Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut mengepenyajian data yang
diperoleh penulis:

1. Bagaimana pemanfaatan ITP (Ibventori Tugas Perkegarg dalam pembuatan
program bimbingan dankonseling, berikut adalah detsil wawancara yang

dilakukan oleh 7 orang guru pembimbing



Tabel V

Wawancara untuk melihat bagaimanakah pemanfaatddlam pembuatan program bimbingan dan konseling

Pertanyaan Depskripsi jawaban

Guru HY Guru NN Guru R Guru HM Guru H Guru ND Gusu
Menurut ibu | Penghambat | Penghambatnya | Yang menjadi | Jika tidak bias | Guru yang Karana saya Dana
apa yang dalam waktu dan dana | penghambat | mengioprasikan Gaptek akan | tidak penghambat
menjadi pemanfaatan | yang dikeluarkan| dana dan computer akan | terasa lebih Bias yang paling
penghambat | ITP ini afdalah | pendukungnya | waktu yang terasa lebih sulit menghoprtasikanutama
dan jika tidak bias | yaitu antusias akan sulit, computer,
pendukung | mengoprasikan| siswa dalam dikeluarkan pengdukungnya penggunaan
pemanfaatan | computer akan | menhgerjakan dan menjadi tersedianya manual akan
ITp terasa lebih ITP pendukung sofwer ITP terasa lebih

su;lit tersedianya mudah

sofwer ITP

Dari mana Pribadi pribadi Pribadi pribadi pribadi pribadi Fadi
dana yang
didapatkan
dalam
pelaksanaan
ITP
Menurut ibu Ya sangat membantd  Ya sangat membant Ya sangdtamén] Ya sangat membanty  Ya sangat Ya sangat membantu Ya sangat membg
apakah itp ini membantu
membantu ibu
dalam
pengumpulan data|
Siswe
Apakah ibu Tidak tidak Tidak tidak tidak tidak tidak
mendapat kan
kesulitan dalam
pelaksanaan ITP
Dalam mengolah | Tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak

data itp apakah
mendapakan

kesulitan

ntu



Komputer dan secara
manual ribet karma
factor umur, mungkin
pengolahannya akan
saya upahkan

Menurut ibu Saya fakir secara Secara komputer | Saya fikir dengan | Lebih praktis Komputer secara Lebih mudah | Secara
antara komputer lebih | lebih mudah, jika | keadaan saya padasecara komputer, manual manual karena komputer
pengolahan data praktis, kalau menggunakan saat sekarang ini | secara manual | memakan waktu| saya tidak bisa lebih
ITP secara manual manual ribet yang sudah tua, | terasa rumit yang lama menggunakan | praktis,
manual dan membutuhkan kedua-duanya komputer secara
secara komputer| waktu yang lama terasa susah manual
mudah yang memakan
mana waktu yang
lama
Antara pengolahan | Secara komputer Secara manual lebih | Jika tidak bisa Jika bisa Yang menjadi Mungkin seperti | Secara manua
secara manual dan | akan tersa sulit jika | ribet bila dibandingkan menggunakan menggunakan penghambat,pada | saya yang tidak | memakan
komputer apa yang | guru BK tidak bisa | dengan menggunakan komputer akan terasa| komputer akan lebih| guru yang gaptek | bisa waktu yang
menjadi penghambgt mengoprasikan komputer, akan tetapi| lebih susah,akan tetapimudah, jika manual | akan tetapi jika tidak mengoprasikan | cukup lama
dan dukungnya? komputer, jika bisa | bila guru BK tidak yang menggunakan | akan terasa lebih bisa menggunakan | komputer alan akan tetapi hal
mengoprasikan bisa memakai secara manual rumit, akan tetapi komputer bisa terasa lebih susah.ini menjadi
komputer akan teraspkomputer bisa orang yang tidak menggunakan secafaSaya hanya bisa | solusi bagi
lebih lama, akan menggunakan secara bisa menggunakan | manual yang manual. orang yang
tetapi hal ini sangat | manual komputer akan Yang memakan | gabtek
menguntungkan bag terasa lebih mudah waktu yang lama
orang yang tidak dengan manual
menggunakan ter
Apakah siswa Sebagaian besar iya lya sangat antusias Ya antusias Sangat antusias Ya antusias sekali | Antusias lya antusias
antusias dlaam karna hal ini baru tidak
pelaksanaan ITP?
Apakah siswa mengeluh | Tidak Tidak tidak Tidak tidak Tidak

dalam mengerjakan ITP




Dari wawancara yang penulis lakukan dapat perkdimkan bahwa guru
pembimbing tidak merasa kesulitan dalam melaksandk®, karena program ini
tidak terlalu sulit untuk dipahami. Dan kaitanny@ndan program BK yaitu sebagai
materi ataupun data untuk dibuat dalam programIBR.ini mempermudah guru BK
dalam pembuatan program Bk karena bisa melihatepgslngna siswa. Dari aspek
yang dikemukakan ITP itulah guru bisa melihat mateteri yang bisa dimasukkan
dalam program BK.

Pemanfaatan yang diperoleh dalam program anéglisigs perkembnagan ini
adalah kita bisa langsung melihat perkembangamasigang kita asuh dan dari
sinilah akan dibuat program BK yang sesuai dengabutihan siswa. Dari
wawancara yang penulis lakukan terhadap ketujungoguru pembimbing dapat
diketahui bahwa aspek perkembangan yang diungkapkanATP ini sebagian besar
sudah sesuai dengan perkembangan siswa.

Manfaat yang diperoleh oleh siswa setelah dia mtahgi perkembangannya
siswa menjadi lebih mengerti perkembangan yangldimi. Hal ini dapat diketahui
setelah penulis mengadakan wawancaea kepada belmepm siswa sebagai data
pendukung. Nah, dari sisnilah siswa akan lebih neghgiikan kembali tindakan-
tindakan yang kan adia lakukan setelah mengetalkembangannya yang
diungkapkan oleh aspek perkembangan yang diungkamhah analisis tugas
perkembangan. Dan dengan hasil ATP ini siswa akampagou untuk lebih giat

belajar.



Setiap program pasti ada kekurangan dan kelelatlapun kelemahan dalam
program ITP ini adalah aspek yang diungkapkan dalagram BK ini terlalu umum
belum spesifik. Apabila guru pembimbing tidak bmangoprasikan komputer akan
lebih lama. Dalam ITP ini juga tersedia pengolabacara manual akan tetapi akan
memakan waktu yang lebih lama dan membosankan. ukdiaplebihan ITP ini hasil
dari ATP ini mudah dipahami dan penggunaan secaraplter ini akan lebih
mempercepat kerja guru pembimbing dan bagi gurubpelbing yang tidak bisa
mengoprasikan komputer guru pembimbing bisa menugjgan secara manual.

Berikut merupakan wawancara kedua yang penukiskin untuk meliha

1. Apa faktor Penghambat dan pendukung ITP



Tabel IV

Wawancara untuk melihat apa faktor penghambat dadykung pemanfaatan ITP

No | Pertanyaan Depskripsi jawaban
Guru HY Guru NN Guru R Guru HM Guru H Guru ND Gusu
1 | Menurutibu | Penghambat | Penghambatnya | Yang menjadi | Jika tidak bias | Guru yang Karana saya Dana
apa yang dalam waktu dan dana | penghambat | mengioprasikan Gaptek akan | tidak penghambat
menjadi pemanfaatan | yang dikeluarkan| dana dan computer akan | terasa lebih Bias yang paling
penghambat | ITP ini afdalah | pendukungnya | waktu yang terasa lebih sulit menghoprtasikan utama
dan jika tidak bias | yaitu antusias akan sulit, computer,
pendukung | mengoprasikan| siswa dalam dikeluarkan dan pengdukungnya penggunaan
pemanfaatan | computer akan | menhgerjakan menjadi tersedianya manual akan
ITp terasa lebih ITP pendukung sofwer ITP terasa lebih
su;lit tersedianya mudah
sofwer ITP
2 | Dari mana Pribadi pribadi pribadi pribadi pribadi pribadi Padi
dana yang
didapatkan
dalam
pelaksanaan
ITP
3 Menurut ibu apakah | Ya sangat membantu Ya sangat membantu Ya sangataném Ya sangat membantu Ya sangat membarjtu Y atsaegnbantu Ya sangat membantu
itp ini membantu ibu
dalam pengumpulan
data siswa
4 Apakah ibu Tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak
mendapat kan
kesulitan dalam
pelaksanaan ITP
5 Dalam mengolah Tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak

data itp apakah
mendapakan
kesulitan




Komputer dan secara
manual ribet karma
factor umur, mungkin
pengolahannya akan
saya upahkan

Menurut ibu Saya fakir secara Secara komputer | Saya fikir dengan | Lebih praktis Komputer secara Lebih mudah | Secara
antara komputer lebih | lebih mudah, jika | keadaan saya padasecara komputer, manual manual karena komputer
pengolahan data praktis, kalau menggunakan saat sekarang ini | secara manual | memakan waktu| saya tidak bisa lebih
ITP secara manual manual ribet yang sudah tua, | terasa rumit yang lama menggunakan | praktis,
manual dan membutuhkan kedua-duanya komputer secara
secara komputer| waktu yang lama terasa susah manual
mudah yang memakan
mana waktu yang
lama
Antara pengolahan | Secara komputer Secara manual lebih | Jika tidak bisa Jika bisa Yang menjadi Mungkin seperti | Secara manua
secara manual dan | akan tersa sulit jika | ribet bila dibandingkan menggunakan menggunakan penghambat,pada | saya yang tidak | memakan
komputer apa yang | guru BK tidak bisa | dengan menggunakan komputer akan terasa| komputer akan lebih| guru yang gaptek | bisa waktu yang
menjadi penghambdt mengoprasikan komputer, akan tetapi| lebih susah,akan tetapimudah, jika manual | akan tetapi jika tidak mengoprasikan | cukup lama
dan dukungnya? komputer, jika bisa | bila guru BK tidak yang menggunakan | akan terasa lebih bisa menggunakan | komputer alan akan tetapi hal
mengoprasikan bisa memakai secara manual rumit, akan tetapi komputer bisa terasa lebih susah.ini menjadi
komputer akan terasakomputer bisa orang yang tidak menggunakan secaraSaya hanya bisa | solusi bagi
lebih lama, akan menggunakan secara bisa menggunakan | manual yang manual. orang yang
tetapi hal ini sangat | manual komputer akan Yang memakan | gabtek
menguntungkan bag terasa lebih mudah waktu yang lama
orang yang tidak dengan manual
menggunakan ter
Apakah siswa Sebagaian besar iya lya sangat antusias| Ya antusias Sangat antusias Ya antusias sekali | Antusias lya antusias
antusias dlaam karna hal ini baru tidak
pelaksanaan ITP?
Apakah siswa | Tidak Tidak tidak Tidak tidak Tidak

mengeluh dalam

mengerjakan ITH




Dari wawancara kedua yang penulis lakukan dapketahui bahwa
penghambat dari pelaksanaan ITP ini adalah dang t@ntersedia. Karena dalam
kegiatan BK tidak ada sekolah mengeluarkan biaya @idalam ruangan BK tidak
ada fasilitas komputer hal ini akan mempersuliadaimengolah data ATP apabila
guru pembimbing tidak mempunyai komputer,

Dari hasil ATP ini dapat membantu guru dalam nuemgulkan data-data
siswa. Dari sinilah akan dibuat dalam program BKg&esuai dengan kebutuhan
siswa. Dengan ini program yang akan dibuat lebihgeaa pada siswa.

Dalam pengolahan data ITP ini rata-rata guru perning tidak merasa
kesulitan hanya sebagian saja guru pembimbing yatak bisa mengoprasikan
komputer. Dari hasil wawancara penggunaan secarpki®r akan lebih cepat dan
tidak memakan waktu yang lama. Dibandingkan demgamggunakan secara manual
memakan waktu yang lebih lama. Akan tetapi halheimberikan keuntungan bagi
guru pembimbing yang tidak bisa mengoprasikan kderpu

Dalam pelaksanaan ITP ini siswa sangat antusaasakhal ini baru bagi
mereka ini terlihat pada saat mengisi lembar jawdb® siswa sangat antusias dam
serius. Dan dari sosialisasi awal bahwa dari ITP akan mengungkapkan
perkembangan siswa. Dan sebagian besar siswatadadgbani dalam mengisi ITP
ini. Walaupun ada hanya sebagaian kecil saja. Malikarnakan jawaban ITP tidak

ada jawaban yang benar ataupun salah, ITP ini heesw@ai dengan kondisi siswa.

A. Analisis Data



Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukdnk penelitian ini, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data yetah tdiperoleh. Untuk data
wawancara dianalisa dengan cara kualitatif yagiogadn kalimat-kalimat. Berikut ini
adalah analisis data yang diperoleh

1. Bagaimana pemanfaatan ITP (Inventori Tugas lRarkaegan) dalam pembuatan
program bimbingan dan konseling dalam bidang bigéainpribadi di SMP 21

Pekanbaru

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa rata-datpat diketahui bahwa
rata-rata guru pembimbing di SMP 21 pekanbaru telehgetahui sistem kerja ITP
(inventori tugas perkembangan). Hal ini dapat heatlidengan pemahaman guru
pembimbing dalam melihat aspek perkembangan yamggklapkan dalam Analisis

Tugas Perkembangan.

Berdasarkan penjajian data mengenai hasil wawaryearg dilakukan penulis,
dapat dianalisis bahwa pemanfaatan ITP dalam pedeanbymogram bimbingan dan
konseling yaitu setelah dilakukanya analisis tugaskembangna guru pembimbing
dapat melihat sejauh mana perkembangan siswa &, gerkembangan itulah

dirancang program BK yang sesuai dengan kebutuhaaatalisi s siswa,

Dari hasil olahan ATP tersebut dapat dijadikan pamndguru pembimbing
dalam membuat program bimbingan dan konseling, datm diungkapkan dalam
ATP bisa digunakan dalam pembuatan program BK yaan dibuat. Dan aspek
perkembangan yang diungkapkan sudah sesuai denghntukan siswa. Dan

program BK yang sesuai dengan kebutuhan siswa.



"Program kegiatan, jenis layanan, dan isi bimbingsm konseling
dirumuskan atas dasar kebutuhan nyata dan korgek perkembangan siswa.
Kondisi objek perkembangan siswa yang difahami haelanalisis tugas
perkembangan dapat mengahasilkan profil perkemimaggag menjadi dasar
bagi pengembangan program bimbingan dan konsellmayanan yang
didasarkan ayas dan berorientasi kepada pencajpajas-tugas perkembangan
siswa dapat menumbuhkan kesadaran guru pembimbarg kbnseling
disekoliah mutlak harus berdasarkan kepada kehutdlaa perkembangan
siswa.’

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfdakan

a. faktor penghambat

1) Faktor guru pembimbing

Sebagian guru pembimbing bvelum bisa mengopraskkenputer, jadi
dalam hal ini mempersulit dalam pengolahan ATP I{gika tugas

perkembangan)

sarana

Adapun faktor penghambat dari pemanfaatan ITP idalan tidak
tersedianya sarana komputer didalam ruangan BKg glian lebih mempercepat
ketja guru pembimbing dalam mengolah data ITP. ftdak memamakan waktu
yang lama dibandingkan dengan cara manual yuangboteitkan waktu yang

cukup lama.

3). Anggaran dana yang tidak tersedia

! 1bit hal 5



Hambatan yang paling mendasar adalah todakdiers@ dana dalam
kegiatan kelas BK. Jika guru melaksanakan kegi@Kndidalam kelas yang

memakai dana guru pembimbing hanya memakai dabadiguru pembimbing,

b. Faktor pendukung

Dari penyajian data mengenai hasil wawancara yalaln dilaksanakan faktor

pendukung nya dapat kita lihat dari beberapa spaiutlang yakni

1). Dari kepala sekolah

Kepala sekolah sangat mendukung dalam kegiatdh ifi, demi

kelancaran kegiatan BK. Dan dapat meningkatkantamabelayanan BK

2). Dari guru pembimbing

Dari guru pembimbing dalam pemanfaatan ITP inalad adanya
kekompakan guru pembimbing dalam melaksanakan anmodifP ini. Dan saling
membantu satu sama lainnya. Sehingga dala penmmbpetgram BK dibidang

bimbingan pribadi berjalan baik.

3) Tersedianya Sofwer ATP (analisis tugas perkarghn)

Dengan adanya sofwer ATP memudahkan guru pembgniialam

mengolah ITP .

4). Dari siswa

Siswa dalam hal ini sudah memahami dalam pengefjBR disini dapat dilihat

dengan antusiasnya mereka dalam pengisian ITP.ni2aaka sangat senang denga



adanya inventori tugas perkembangan (ITP) hal ikardakan mereka bisa melihat
langsung aspek-aspek perkembangan yang diuingkamhteh Analisi Tugas

Perkembangan (ATP)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setel ah penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan dengan

alat pengumpul data melaui wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemanfatan dari Inventori tugas perkembangan yaitu dengan pengolahan data
dari ATP (andlisis tugas perkembangan) kita bisa melihat perkembangan
siswa dari situlah kita membuat program BK yang sesuai dengan kebutuhan

siswa

2. Faktor penghambat dari pemanfaatan ITP ini adalah tersedia fasilitas seperti
tidak adanya komputer diruangan BK. Untuk mengolah data ITP jika
menggunakan system manual memakan waktu yang cukup lama dan adanya
guru pembimbing yang tidak bisa mengoprasikan komputer serta dana juga
tidak tersedia dalam penyelenggaraan layanan BK. Sedangkan faktor
pendukung dalam pemanfaatan ITP yaitu tersedianya sofwer ATP sehingga
memudahkan guru pembimbing dalam mengolah ITP dan dukungan dari

kepala sekolah demi kelancaran pelaksanaan ITPini.



B. Saran

Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk beberapa

pihak terkait dalam penelitian ini.

1. Kepada kepala sekolah yang telah bekerja sama dengan guru pembimbing
hendaknya dapat juga memperhatikan kebutuhan guru pembimbing dalam

pelaksanaan I TP.

2. Kepada guru mata pelgaran agar dapat menjain kerja sama dalam

mengindentifikasi permasalahan siswadalam belgar.

3. Untuk guru pembimbing hendaknya dapat melaksanakan ITP ini sebagai

alat pendukung dalam pembuatan program BK

4. Untuk orang tua siswa yang tela memberikan pendidikan dirumah dapat
memberikan kepercayaan kepada guru pembimbing untuk membantu
anaknya dalam memperoleh pendidikan disekolah terutama pengembangan

diri.

5. Kepada siswa-siswi agar dapat mengikuti kegiatan bimbingan konseling
sehingga dapat memahami bimbingan konseling baik itu dari segia tujuan,
kegunaan serta manfaat yang didapatkan nantinya. Termasuk dalam

pengisian angket-angket kebutuhan siswa
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INVENTORI TUGAS PERKEMBANGAN

SISWA SLTP

Berikut merupakan 20 rumpun pernyataan, setiap wntprdiri atas 4
pernyataan

Anda diminta untuk memilih 1(satu) pernyataan @datiap rumpun yang
menurut anda paling sesuai pada saat sekarang ini

Tidak ada pilihan/jawaban yang benar atau salahg y@enting sesuai
dengan kondisi anda saat ini.

Jawaban titulis dalam lembar jawaban yang tersedia

Mohon lembar pernyataan ini tidak anda kotori aada tulisi

Terima kasih atas perhatian dan kesediaan anda

. saya melaksanakan ibadah jika disuruh orang tua
. saya berdoa sebelum memulai kegiatan
. saya membaca kitab suci dengan mempelajayiisin

. saya bersyukur kepada tuhan bila memperolehatikesenangan

. saya tidak menyontek karena merugikan diri sendi
. saya tidak menyontek karena takut diketahuil gur
. saya belum terbiasa membuang sampah pada teyapat

. saya berprilaku sopan kepada semua orang



. saya mengatasi kekecewaan seperti orang lain

. saya menyatakan kekecewaan dengan cara yaalgrtidnyinggung orang

. saya memahami pentingnya menyayangi orang lain

. saya kecewa melaksanakan tugas yang tidalasejahgan kemauan

. saya memikirkan akibat yang akan terjadi sebehatakukan tindakan
. saya bermusyawarah dalam memutuskan sesuatu
. saya mengerjakan tugas untuk memenuhi tungutan

. saya memikirkan berbagai pilihan akibatnya mataembuat keputusan

. saya memelihara ketertiban umum sesuai dengantian
. saya menengok orang sakit karena ingin bemkstjikan
. saya memelihara keharmonisan hidup bersama

. saya membersihkan kelas sesuai dengan jadked! pi

. saya menghargai teman walaupun berbeda jermiskel
. saya lebih suka bermain dengan kelompok yamg ke=laminnya sama

. saya senang sebagai lak-laki atau senang sgisgepuan

. saya memelihara kebersihan melik sendiri
. saya mempunyai keinginan berprestasi tinggirddielajar

. saya menerima dengan senang hati keadaasdisdiri



. saya melakukan kegiatan yang disuruh guru/onang

. saya membuat jadwal kegiatan sesuai kebutulmairise
. saya belajar tentang cara-cara berhemat

. saya menabung sesuai dengan anjuran orang tua

. saya bekerja sungguh-sungguh seperti yang elkiztki orang tua

. saya merasa tertarik kepada pekerjaan yaakuéttin orang tua
. saya memahami berbagai syarat yang ditunthtsalatu pekerjaan
. saya yakin bahwa keahlian kerja mendukung tasafiuatu pekerjaan

. saya berkeinginan untuk mengenal jenis-jenkgpaan

10. a. saya melalsanakan tugas yang diberikan olemigak

b.

C.

d.

11.a.

12.a.

saya mematuhi aturan kelompok juga orang lainpematuhinya
saya membantu teman jika diminta

saya menghargai pendapat teman dengan tulus

saya menyakini bahwa kesabaran membawa kebahagia

. saya merasa berdosa apa bila apabika tidalksaelakan ibadah
. saya berdoa bila diperintah guru/orang tua

. saya berupaya membaca kita suci alquran

saya mematuhi tata tertib sekolah sebagaimamag ¢ain melakukannya

. saya menjawab panggilan orang tua dan segeramenya



C. saya menyayangi orang lain dengan tulus

d. saya mengikuti kebiasaan menghormati orang lain

13.a. saya menghadi tantangan sebagai bagian dadujen
b. saya menghadapi tantangan seperti yang disararkng lain
c. saya memahami orang lain sebagaimana merekamaenmnya

d. saya dapat meredam rasa dendam

14.a. saya menganggap musyawarah sebagai cara efekiin memutuskan
sesuatu
b. saya mengambil pembelajaran dari masalah yanmgap dialami
c. saya memahami keseimbangan antara hak danikawaj
d. saya mealakukan tindakan sebagaimana yang wksaraorang yang

dipercaya

15.a. saya bercita-cita sesuai kemampuan dan kelenpatoeali
b. saya ragu-ragu mengemukakan kekeliruan yajagter
c. saya menengok teman yang sakit seperti tentamikakukannya

d. saya menijalin persahabatan dasar saling

16.a. saya tampil sesuai dengan janji kelamin sekdmena orang lian
b. saya tampil sesuai dengan jenis kelamin sendiri

c. saya berpendapat bahwa laki-laki dan perempaars saling menghargai



d. saya suka meniru tingkah laku ayah (bagi laki-ldan meniru ibu (bagi

perempuan)

17. a. saya melakukan kegiatan yang sesuai dengan kmmaanfisik maupun
mental
b. saya menerima bakat dan kemampuan seperti tangenerimanya
c. saya mengenall keadaan fisik sendiri
d. saya menghindari diri dari perbuatan yang sskukesehatan (seperti

minuman kers, dan obat-obatan terlarang)

18.a. saya mengurangi kebiasaan mentraktiran temaanitem
b. saya yakin bahwa menabung merupakan sifat tgmpgiji
c. saya menggunakan uang ssuai dengan keperluan

d. saya mengatur uang jajan seperti yang difdrkain orang tua

19.a. saya bergaul dengan orang yang ahli dalam gpe&gtrjaan
b. saya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yangndukung ketrampilan kerja
c. saya mempelajari ketrampilan tambahan yangutican guru
d. saya mendiskusikan dengan orang lain tentangli&o pekerjakan yang

diminati

20.a. saya bekerjasama dengan teman yang membegk&nab

b. saya memperlakukan teman sesuai dengan sifataaknya



c. saya berusaha untuk berperan antif dalam mesgikhn tugas-tugas
kelompok

d. saya memelihara kerjasama dengan teman

Pedoman wawancara depan guru pembimbing dalam peatam ITP dalam

pembuatan program BK dibidang bimbingan pribads®liPN 21 Pekanbaru

1. sejauh mana ibu mengenal ITP

2. sejauh mana ibu mengenal ITP

3. bagaimana cara ibu menyakinkan siswa dalam menjawglket ITP?

4. menurut ibu apa hubungannya data yang memperotehl@i& dengan
program yang akan dibuat

5. menurut ibu apakah dengan pemanfaatan ITP ini dhgahakan dalam
program bimbingan dan konseling

6. setelah menggunakan ITP, menurut ibu apakah probjtamebin mengena
pada siswa apa tidak

7. menurut ibu apakah manfaat yang paling mendasamdaémanfaatan ITP?

8. menurut ibu bagaimana pemanfaatan ITP dalam peeabpabgram BK

9. menurut ibu apakah hasil dari analisis ITP sudshaelengan perkembangan

siswa



10. menurut ibu apa kelemahan dan kelebihan ITP, leegepannya dibuat
program yang lebuh baik

11. menurut ibu manfaaat yang diperoleh siswa setalamdngetahui
perkembangannya

12. menurut ibu apakah setelah menegtahui perkembayganelalui ITP

memberikan pengaruh terhadap motifasi belajar siswa

Pedoman wawancara dengan guru pembimbing pada fesighambat dan

pendukung dalam pemanfaatan ITP

1. menurut ibu apa yang menjadi penghambat dan pendytemanfaatan
ITP

2. dari mana dana yang didapatkan dadalam pelaks#hBan

3. menurut ibu apakah iTP inin membantu ibu dalam pergylan data
siswa

4. apakah ibu mendapatkan kesulutan dalm pemanfagian |

5. dalam pengolahan data ITP apakah ibu mendapatlsatitia

6. menurt ibu antara pengolahan secara manual danuterrgpa menyang
menjadi penghambat dan pendukungnya

7. antara pengolahan secara manual dan computer agangnjadi
penghambat dan pendukungnya

8. apakah siswa antusias dalam mengerjakan ITP

9. apakah siswa mengeluh dalam mengerjakan ITP



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	LAMPIRAN.pdf

